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DESKRIPSI JERUK VARIETAS PANGKAJENE MERAH 

Nama daerah : Lemoloppo Cella 

Asal : Pangkajene Kepulauan Sulawesi Selatan 

Tinggi tanaman (pohon) : 4 – 8 meter, rata-rata 6 meter 
Bentuk tanaman/pohon : seperti payung 

Lebar tajuk : ± 6,5 meter 

Percabangan : pangkal jorong ke atas, ujung melengkung ke bawah, mulai 

ketinggian 0,5 – 0,8 meter 
Warna batang : kuning kecoklatan 

Bentuk batang : bulat tidak berduri 

Tekstur kulit batang : halus 
Bentuk daun : bulat telur lonjong, ujung tumpul (lebar 1,3 – 1,4 kali panjang), 

bersayap (lebar 1,2 – 1,9 cm, panjang 2 – 3 cm) 

Warna muka daun bagian atas : hijau tua 

Warna muka daun bagian bawah : hijau muda 
Kedudukan daun : mendatar 

Bentuk bunga : seperti lonceng 

Warna bunga : mahkota putih, benangsari krem dasar bunga hijau 
Jumlah bunga per  tandan : 4 – 7 buah 

Jumlah buah per tandan : 1 – 2 buah 

Bentuk buah : bulat 
Lingkaran buah utuh : 50,8 – 65,3 cm, rata-rata 58,0 cm 

Lingkaran buah kupasan : 53,1 – 55,4 cm, rat-rata 54,3 cm 

Warna kulit buah matang : kuning 

Jumlah ruas tiap buah :  14 ruas 
Jumlah biji tiap ruas : 8 – 10 biji 

Warna daging buah : merah jambu 

Berat buah : 1,97 – 2,85 kh/buah, rata-rata 2,41 kg/buah 
Berat kulit buah : 315 – 735 gram, rat-rata 525 gram 

Tebal kulit buah : 15 – 20 mm 

Rasa daging buah : manis berair 
Tekstur daging buah : sedang 

Aroma : lembut 

Penampilan buah : menarik 

Produksi : 100 – 115 buah/pohon/tahun (umur 8 tahun) 
Ketahanan terhadap hama : tahan terhadap penggerek buah, toleran ulat bisul (proys 

endocarpa, meyr) 

Ketahan terhadap penyakit : agak tahan busuk pangkal batang (phytopthora spp) tahan 
diplodia 

Keterangan : beradaptasi baik di dataran rendah ketinggian 9 meter dpl, sangat 

cocok pada tanah mediteran, diperbanyak dengan cara dicangkok 

okulasi dan sambungan 
Peneliti : A.Djalil Djauhari,Titik Salmawati, Yusuf R, Yustina Paretta, 

Baso AS, Achmad Beddu, Andarias Bandaso dan V.K. Patulak. 
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